BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

lnstmlmessagmgi_[h’!jnm apmedia sosial yang paling populer yang

digunakan sahagm 1

‘enelitian  In AT it investigator  dalam
pengangkatan bukti digital fop 1 mengidentifikasi kasus
cyber terronism pada te e } il saging seperti Telegram
berbasis web dengan menggunakan metode National Institute of Justice (NLI)
dalam studi kasus pengungkapan bukti kejahatan percakapan kasus cyberterrorism
pada Telegram berbasis web.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka remusan masalah
dalam litian ini adalah :



a. Bagsimana mekanisme investigasi barang bukti digital forensik yang
masih tersimpan pada memory RAM dalam mengidentifikasi kasus
Cyberterrorism pada instant messaging Telegram berhasis web.

b. Bagaimana hasil perbandingan penggunaan antar objek  dalam
mengungkap skenario Cyberterrorism pada platform instant messaging.
¢. Bagaimana proses analisa perolehan artefak dalam pencarian barang bukti

pada pembktian kejahatan cyb rorism instant messaging Telegram

kmhjnbmndigﬂnlynngdj

h. Menggunakan skenario aktivitas mode Incognite dan Tanpa mode
Incognito pada browser Chrome, browser Firefox dan browser Tor sast
1. mengakses Telegram berbasis web.
1.4 Tujuan Penelitian
a. Membantu investigator dalam pengangkatan barang bukti digital forensik

2



dan membantu dalam mengidentifikasi kasus cyber terrorism pada aplikasi
insiant messaging seperti Telegram berbasis web.
b. Menemukan data dan barang bukti digital forensik pada aplikasi instant
messaging seperti Telegram berbasis web dan email.
1.5  Manfaat Penelitian

Penelitian analisis forensik n_cyber terrorism dﬁlﬂﬂphm dapat

analisis yang dilakukan

pada Telegram berbasis
BAB V PENUTUP, mengambil kesimpulan dari hasil penclitian yang telah
dilakukan dan menyampaikan saran agar penelitian selanjutnyas dapat melakukan
pengembangan lebih lanjut tentang penelitian .
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